



A. Latar Belakang 
  Permintaan protein hewani masyarakat dari waktu ke waktu meningkat, 
menurut (Susenas Bps, 2016) permintaan daging di Indonesia semakin 
meningkat pada tahun 2015 permintaan mencapai 1,79 per Kapita (kg/th), tahun 
2016 permintaan mencapai 1,98 per Kapita (kg/th), tahun 2017 permintaan 
mencapai 2.04 per Kapita (kg/th). Manusia membutuhkan gizi dari bahan 
pangan hewani untuk dapat memenuhi kebutuhan nutrien tubuhnya. Pangan 
hewani termasuk daging sapi, adalah bahan pangan yang kurang diminati 
masyarakat karena harganya yang mahal, padahal sebenarnya ada pilihan untuk 
masyarakat mengkonsumsi daging, misalnya daging domba/domba. Daging 
domba pada umumnya lebih murah hargannya yaitu Rp 85.000 /kg 
dibandingkan harga daging sapi yaitu Rp 110.000 /kg. 
Kambing dan domba adalah salah satu komoditi ternak yang berpotensi 
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pangan hewani. Domba termasuk 
ternak ruminansia kecil yang sudah banyak dikenal di kalangan masyarakat luas, 
terutama petani atau peternak. Banyak masyarakat yang belum mengetahui 
betapa banyaknya manfaat yang didapat saat mengkonsumsi daging domba. 
Domba termasuk ternak yang memiliki adaptasi yang baik terhadap lingkungan, 
sehingga banyak petani yang memelihara domba. Pemasaran domba juga relatif 
mudah, karena daging domba dapat diterima di masyarakat luas dan hargannya 
terjangkau. (Djarijah, 1999) 
Manajemen pemeliharaan ternak domba di Indonesia masih bersifat 
tradisional, karena kebanyakan peternak domba adalah peternak rakyat. 
Peternak rakyat memelihara domba hanya sebagai tabungan sehingga kurang 
begitu memperhatikan manajemen pemeliharaan yang baik untuk 
meningkatkan produksi ternak domba. Penggunaan teknologi modern 
diperlukan untuk meningkatkan produksi ternak domba.Manajemen 
pemeliharaan domba dan domba adalah meliputi pemilihan bibit, 




pemasaran. Manajemen sangat diperlukan untuk evaluasi dan perkembangan 
usaha. Maka analisis usaha juga dapat dilakukan kalau manajemen khususnya 
recordingdijalankan dengan baik dan benar. Dari hasil analisis usaha dapat 
diketahui usaha peternakan tersebut menguntungkan atau tidak sehingga layak 
atau tidak untuk dilanjutkan. Kebanyakan masyarakat atau bahkan peternak 
yang memelihara domba belum menggunakan manajemen dengan baik, 
sehingga analisis usaha tidak dapat dilaksanakan dengan baik dan benar. 
Peran studi kelayakan usaha menjadi faktor penting sebagai 
rekomendasi kepada pemilik usaha untuk menjaga keberlangsungan usaha. 
Studi kelayakan usaha menentukan kelayakan suatu usaha untuk dijalankan 
atau dikembangkan. Studi tersebut akan memberikan gambaran tentang 
manfaat, keuntungan, dan prospek usaha yang diperoleh. Hal ini menjadi  dasar 
dilakukannya penelitian tentang studi kelayakan usaha ternak domba di CV. 
Etawa Farm Tawangmangu.  
B. Tujuan Kegiatan Tugas Akhir 
1. Tujuan Umum Kegiatan Tugas Akhir 
a. Memperoleh pengalaman yang berharga dengan mengenali kegiatan di 
lapangan kerja yang ada di bidang peternakan secara luas. 
b. Meningkatkan pemahaman mengenai hubungan antara teori dan 
penerapannya sehingga dapat menjadi bekal dalam terjun ke dunia kerja. 
c. Memperoleh ketrampilan kerja dan pengalaman kerja yang praktis yakni 
dapat menjumpai, merumuskan serta memecahkan masalah yang ada 
dalam kegiatan di bidang peternakan.  
2. Tujuan Khusus Kegiatan Tugas Akhir 
a. Mengetahui secara langsung kondisi umum di yang mencakup sejarah 
berdirinya, lokasi perusahaan, struktur organisasi dan jumlah populasi 
ternak, struktur organisasi dan sumber daya dipeternakan tersebut. 
b. Mengetahui segala aspek yang terkait dengan kegiatan yang adaCV. 
Etawa Farm Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah  yaitu 




peternakan tersebut untuk dikembangkan dengan melaksanakan analisis 
usaha (finansial). 
C. Manfaat Kegiatan Tugas Akhir 
Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan Tugas Akhir  adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui kesesuaian dan penerapan ilmu yang dipelajari di lapangan. 
2. Mampu menganalisis permasalahan dan kendala dalam pengelolaan dan 
pengembangan usaha peternakandomabaekor tipis. 
3. Mampu melakukan analisis usaha (finansial) pada usaha penggemukan 
dombaekor tipis. 
4. Mampu mengembangkan ilmu yang didapat untuk diterapkan 
dimasyarakat 
 
